‘gd| uizi pduny undodo Hnjuag WP IUl SN DAIDY YnInjas N30 URIBOGRS YoAupgladwau UDP UBYNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

:19gUNS URHINGaAUSLL UDP UDYLINUDIUBLW bAup} 1UI $IjN PBAIDY Ynin[as Nb3o upiboges diznbusu BubIdjiq ‘L

Buppun-B6uopun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

RINGKASAN

MELKI DOMINARTO D. Manajemen Pemupukan Pada Tanaman Tebu
(Saccharum officinarum L.) di Divisi Ill, PT Gula Putih Mataram, Sugar Group
Companies, Lampung. Management of Sugar Cane (Saccharum officinarum L.)
Fertilization in Division 111, PT Gula Putih Mataram, Sugar Group Companies,
LLampung. Dibimbing oleh ASDAR ISWATI.

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu komoditi perkebunan
sebagal bahan baku industri gula yang mempunyai peran strategis dalam
perekanomian di Indonesia (BPS 2017). Produktivitas GKP tebu nasional dari
Tahuns2014-2020 mengalami rata-rata kenaikan sebesar 0,52 %. Salah satu faktor
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman tebu agar dapat tumbuh
dengag:baik dan dapat menghasilkan nira yang berkualitas adalah pemberian unsur
melaldl pemupukan (Magandi dan Purwono 2019). Tujuan praktik kerja lapangan
(PKL);adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman dalam
pengetoelaan budidaya tebu. Khususnya manajemen pemupukan tanaman tebu di
PT. Gala Putih Mataram.

Metode pelaksanaan PKL sebagai pendamping asisten divisi/supervisor.
1C ’E'?’:; kegiatan aspek, teknis~dan‘manajerial-Data

Kegiatannya mengikuti serag
primecidikumpulkan melalui pE/igamatan langsung-dari-seluruh kegiatan yang-ada
dilapangan dan wawancara tetagap pekerja danestaf§ Datacsekunden dikdmplilkan
dari laporan manajemen seperti laporan bulanan, semesteran dan tahunan atau arsip
perusdhaan dan sumber pustaka lainnya.

Manajemen pemupukan di Divisi Il PT GPM meliputi kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Realisasi
Jjenis pupuk yang diaplikasikan pada single dressing dan top dressing sudah sesuai
dengan rekomendasi Reseach and Development. Sedangkan pada bassalt dressing
belum sesuai karena persediaan pupuk ZA di gudang sudah habis, sehingga
digantikan dengan pupuk urea. Dosis pupuk yang diaplikasikan sudah sesuai
dengan persen rata-rata single dressing 100 %, top dressing 100 %, dan bassalt
dressing 97 %. Realisasi waktu pemupukan sudah sesuai dengan umur tanaman
SOP dan bulan pemupukan rekomendasi perusahaan. Umur tanaman pemupukan
single dressing 0 — 1,5 bulan, top dressing 1,5-2 bulan. Pemupukan bassalt
dressing pada bulan Juni. Rata-rata ketepatan traktor dalam menabur pupuk pada
interrew tanaman untuk single dressing 103 % dan top dressing 106 %, sedangkan
bassait dressing 100 % pada alur tanam. Rata-rata kedalaman traktor dalam
menabur pupuk pada single dressing 100 %, top dressing 100 %, dan bassalt
dressing 100 %. Penggunaan jumlah zak pupuk yang akan diaplikasikan sudah
sesualdengan luas lahan yang akan di pupuk pada single dressing 287 zak, top
dressing 186 zak, dan bassalt dressing 79 zak. Penggunaan unit traktor dalam
kegiatan pemupukan sudah sesuai dengan standar operasional satu unit traktor yaitu
0,5 —©,6 ha/jam.

Kata kunci : Dosis, ketepatan, pengorganisasian, pengawasan, realisasi



